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This study aims to increase participation to learn science through learning model 
Mind Mapping in the fourth grade students of SD Negeri 01 Sudimoro 2015 / 2016. 
This research is a class act. Prior to the act of cooperation and involvement of 
students in the group 38.70%, responding to other people's opinion amounted to 
35.48%, the task assigned by the teacher at 61.29%, dare to do the problems in front 
of the class amounted to 45.16% , In the first cycle there is increasing cooperation 
and involvement of students in the group amounted to 61.29%, responding to other 
people's opinion amounted to 54.83%, the task assigned by the teacher at 72.58%, 
courageous work on the problems in front of a class of 62, 90%. In the second cycle 
of cooperation and involvement of students in the group increased by 82.25%, giving 
response to the opinions of others increased by 74.19%, the task assigned by the 
teacher increased to 88.70%, dare to do the work in front of the class increases 
82.25%. In addition to increased participation learning learning outcomes of each 
cycle also increased before their actions amounted to 43.38%, in the first cycle 
increased to 69.91% and the second cycle increased by 74.19%. Based on the 
research that has been done can be concluded that Mind Mapping learning model can 
improve students' participation in science subjects fourth grade students of SD 
Negeri 01 Sudimoro year 2015/2016. 
 
 





















Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi belajar IPA melalui model 
pembelajaran Mind Mapping pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Sudimoro tahun 
2015/2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Sebelum adanya 
tindakan kerja sama dan keterlibatan siswa dalam kelompok 38,70%, memberikan 
tanggapan terhadap pendapat orang lain sebesar 35,48%, mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru sebesar 61,29%, berani mengerjakan soal di depan kelas sebesar 
45,16%. Pada siklus I terjadi peningkatan kerja sama dan keterlibatan siswa dalam 
kelompok sebesar 61,29%, memberikan tanggapan terhadap pendapat orang lain 
sebesar 54,83%, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sebesar 72,58%, berani 
mengerjakan soal di depan kelas sebesar 62,90%. Pada siklus II kerja sama dan 
keterlibatan siswa dalam kelompok meningkat sebesar 82,25%, memberikan 
tanggapan terhadap pendapat orang lain meningkat sebesar 74,19%, mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru meningkat menjadi 88,70%, berani mengerjakan 
tugas di depan kelas meningkat sebesar 82,25%. Selain peningkatan partisipasi 
belajar hasil belajar tiap siklus juga mengalami peningkatan sebelum adanya 
tindakan sebesar 43,38%, pada siklus I meningkat menjadi 69,91% dan pada siklus II 
meningkat 74,19%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan 
partisipasi belajar siswa pada mata  pelajaran IPA siswa kelas IV SD Negeri 01 
Sudimoro tahun 2015/2016. 
 
 


















Di dalam suatu proses pembelajaran terdapat dua hal yang sangat 
berpengaruh berhasil atau tidaknya pembelajaran yakni pendidik dan peserta didik. 
Suatu proses pembelajaran yang baik ditandai dengan adanya komunikasi aktif 
antara pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
Komunikasi yang baik bisa terjalin apabila pendidik dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik dapat menangkap materi 
yang diberikan oleh pendidik dengan baik.  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan permasalahan yang dijumpai di 
SD Negeri 01 Sudimoro siswa merasa bosan dalam pembelajaran dikarenakan dalam 
penyampaian materi guru hanya menggunakan model ceramah sehingga 
pembelajaran menjadi monoton dan tidak adanya partisipasi aktif yang ditunjukkan 
oleh peserta didik. Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran merupakan suatu hal 
yang sangat penting bagi tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Irene (2012: 50) 
pertisipasi merupakan keterlibatan mental dan emosi dari seseorang di dalam situasi 
kelompok yang mendorong mereka untuk menyokong kepada pencapaian tujuan 
pada kelompok tersebut dan ikut bertanggung jawab terhadap kelompoknya. 
Partisipasi dalam pembelajaran yang ditunjukkan peserta didik di SD Negeri 01 
Sudimoro masih sangat rendah yakni hanya terdapat 10 siswa yang dapat bekerja 
sama dan terlibat dalam kelompoknya atau sekitar 31%. Kurangnya komunikasi yang 
terjalin dalam pembelajaran juga berpengaruh pada partisipasi belajar siswa dengan 
hanya terdapat 8 siswa yang berani memberikan tanggapan terhadap pendapat orang 
lain atau sekitar 25,80%. Siswa yang selalu mengerjakan tugas dari guru hanya 
sekitar 31% atau sebanyak 10 siswa. Dan siswa yang berani mengerjakan soal di 
depan kelas sebanyak 4 siswa atau sekitar 12,9%.  
Untuk menumbuhkan partisipasi belajar siswa salah satu solusi yang dapat 
dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan. Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menumbuhkan 
partisipasi belajar siswa adalah model pembelajaran Mind Mapping. Menurut Said 
(2015:172) Mind Mapp atau peta pikiran adalah suatu metode untuk memaksimalkan 
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potensi pikiran manusia dengan menggunakan otak kanan dan otak kirinya secara 
simultan.  
Dalam skripsi Dian Budi Pratama (2012) dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Pucangan 03 Kartasura Pada Mata Pelajaran IPA 
Materi Penggolongan Hewan Berdasarkan Makanannya Menggunakan Mind 
Mapping Dengan Media Gambar Tahun 2011/2012. Dalam penelitian ini disebutkan 
bahwa peningkatan hasil belajar siswa di SDN 03 Pucangan Kartasura”, dari pra 
siklus sampai siklus II mengalami peningkatan yang signifikan. Pada pra siklus  
pencapaian ketuntasan hanya sebesar 42,3% kemudian setelah menggunakan Mind 
Mapping terjadi peningkatan pada siklus I sebesar 61,5% dan pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 88,5%. 
Ambarwati dengan skripsi yang berjudul “Peningkatan Partisipasi Belajar 
Mata Pelajaran IPS Melalui Strategi Pembelajaran Word Square Pada Siswa Kelas V 
SD Negeri 2 Bantengan”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa melalui penggunaan 
strategi word square terjadi peningkatan partisipasi belajar IPS yang meliputi 3 aspek 
indikator partisipasi belajar, yaitu: keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan pra 
siklus 3,84% menjadi 53,85% pada siklus II pertemuan 2. Indikator keaktifan siswa 
dalam menjawab pertanyaan pra siklus 15,38% menjadi 61,53% pada siklus II 
pertemuan 2. Indikator nilai hasil ulangan >65 pra siklus 38,46% menjadi 96,15% 
pada siklus II pertemuan 2. 
Berdasarkan kerangka teoritis dapat dirumuskan hipotesis penelitian tindakan 
kelas sebagai berikut: “Model Pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan 
partisipasi belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 01 Sudimoro tahun 2015/2016.” 
Sesuai dengan yang telah dipaparkan diatas, maka penelitian tindakan kelas 
ini bertujuan untuk: “Untuk meningkatkan partisipasi belajar IPA siswa kelas IV SD 








METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah jenis penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian ini jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 01 Sudimoro Tahun 
2015/2016. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan 
data kuantitatif. Sumber data diperoleh dari sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer diperoleh melalui wawancara sedangkan sumber data 
sekunder diperoleh melalui dokumentasi, lembar kerja siswa dan nilai ulangan harian 
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan menurut Arikunto (2010: 198) 
yaitu: observasi, wawancara, dokumentasi, tes. Teknik analisis data dengan: reduksi 
data, display/penyajian data dan pengambilan kesimpulan/Verifikasi. (Iskandar 2009: 
75)  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa dalam proses pembelajaran 
IPA menggunakan model pembelajaran Mind Mapping dapat membantu guru dalam 
menentukan strategi yang akan dilakukan dalam pembelajaran khususnya dalam 
pembelajaran IPA yang dianggap sulit dan membosankan, serta dapat 
menghindarkan guru menjalankan proses pembelajaran yang monoton dan 
konvensional. Menurut Aly (2009: 18) “IPA adalah suatu pengetaahuan teoritis yang 
diperoleh/disusun dengan cara khas/khusus, yaitu melakukan observasi 
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi.” 
Rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran menuntut guru harus 
menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan sehingga bisa 
membuat siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Aktif, siswa aktif dalam 
kegiatan diskusi bersama kelompok mendiskusikan permaalahan atau materi yang 
diberikan oleh guru. Partisipasi aktif, siswa berani mengemukakan pendapat maupun 
bertukar pendapat bersama guru maupun siswa lainnya. Kreatif, siswa mampu 
menciptakan ide, gagasan, pertanyaan-pertanyaan yang mengacu pada pembelajaran. 
Menyenangkan adalah suatu peristiwa yang sangat diminati oleh semua orang 
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terutama peserta didik, dengan materi yang sulit pembelajaran akan menarik jika 
siswa ikut berdiskusi dengan teman, saling tukar pikiran dengan teman membuat 
siswa memiliki pemikiran yang luas. 
Berdasarkan pernyataan tersebut apabila dikaitkan dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti maka hasil yang dicapai siswa setelah melakukan model 
pembelajaran Mind Mapping dan hasil belajar IPA sejauh mana siswa menerima 
materi yang diberikan oleh guru dan ternyata sudah diterima siswa dan mengalami 
peningkatan yang memberikan hasil yang baik bagi siswa kelas IV SDN 06 
Sudimoro Tahun 2015/2016. Hal ini terbukti dengan peningkatan partisipasi belajar 
yang ditunjukkan siswa dan juga hasil belajar siswa untuk mata pelajaran IPA 
menunjukkan hasil yang signifikan dimana siswa menjadi lebih berani 
mengemukakan pendapat dan mampu berdiskusi dengan kelompoknya. Dengan 
pemberian soal evaluasi siswa mampu menjawab pertanyaan dengan pengetahuan 
yang telah didapatnya setelah melakukan model pembelajaran Mind Mapping. Model 
pembelajaran Mind Mapp atau peta pikirann adalah suatu metode untuk 
memaksimalkan potensi pikiran manusia dengan menggunakan otak kanan dan otak 
kiri secara simultan. (Said, 2015: 172) 
Hasil observasi dalam upaya meningkatkan partisipasi belajar siswa yang 
dilakukan peneliti menunjukkan peningkatan yang signifikan pada tiap tahapnya. 
Pada kondisi awal dari total 31 siswa terdapat 12 siswa atau 38,70% sisswa yang 
dapat bekerja sama dan terlibat dalam kelompok, 11 siswa atau 35,48% yang berani 
memberikan tanggapan terhadap pendapat orang lain, 19 siswa atau 61,29% 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan 14 siswa atau 45,16% yang berani 
mengerjakan soal di depan kelas. Kemudian pada siklus I partisipasi belajar siswa 
mengalami peningkatan. Pada siklus I pertemuan 1 siswa yang dapat bekerjasama 
dan terlibat dalam kelompok sebanyak 17 siswa atau 54,83%, siswa yang 
memberikan tanggapan terhadap pendapat orang lain sebanyak 16 siswa atau 
51,61%, siswa yang mengerjakan tugas yang diberikan olehh guru sebanyak 21 siswa 
atau 67,74% dan siswa yang berani mengerjakan soal di depan kelas sebanyak 18 
siswa atau 58,06%. Pada siklus I pertemuan 2 siswa yang dapat bekerjasama dan 
terlibat dalam kelompok sebanyak 21 siswa atau 67,74%, siswa yang memberikan 
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tanggapan terhadap pendapat orang lain sebanyak 18 siswa atau 58,06%, siswa yang 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sebanyak 24 siswa atau 77,41% dan 
siswa yang berani mengerjakan soal di depan kelas sebanyak 21 siswa atau 67,74%. 
Dari hasil siklus I pada siklus II pertemuan 1 siswa yang dapat bekerjasama dan 
terlibat dalam kelompok sebanyak 24 siswa atau 77,41%, siswa yang memberikan 
tanggapan terhadap pendapat orang lain sebanyak 21 siswa atau 67,74%, siswa yang 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sebanyak 26 siswa atau 83,87% dan 
siswa yang berani mengerjakan soal di depan kelas sebanyak 24 siswa atau 77,41%. 
Pada siklus  II pertemuan 2 siswa yang dapat bekerjasama dan terlibat dalam 
kelompok sebanyak 27 siswa atau 87,09%, siswa yang memberikan tanggapan 
terhadap pendapat orang lain sebanyak 25 siswa atau 80,64%, siswa yang 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sebanyak 29 siswa atau 93,54% dan 
siswa yang berani mengerjakan soal di depan kelas sebanyak 27 siswa atau 87,09%. 
Perbandingan hasil observasi dari penelitian terdahulu dengan peneliti di SD 
Negeri 01 Sudimoro terdapat beberapa perbandingan dari kondisi awal sampai 
dengan siklus II. Untuk itu dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam 
proses pembelajaran SD Negeri 01 Sudimoro dan SDN 2 Bantengan didapatkan 
presentase sebagai berikut: 
 
Gambar 1 












Pra Siklus  Siklus I Siklus II 
SDN 01 Sudimoro  




Dari hasil grafik diatas menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi siswa 
dari kondisi awal hingga akhir siklus II mengalami peningkatan. Hasil yang didapat 
pada kondisi awal di SDN 2 Bantengan, pada pra siklus rata-rata partisipasi belajar 
siswa sebesar 9,61%. Pada siklus I rata-rata partisipasi belajar siswa mengalami 
peningkatan menjadi 30,76%, pada siklus II rata-rata partisipasi belajar siswa 
meningkat sebesar 57,69%. Sedangkan di SD Negeri 01 Sudimoro rata-rata 
partisipasi belajar siswa pada pra siklus sebesar 45,13%, pada siklus I 67,74%, dan 
pada siklus II sebesar 87,09%. 
Dari rata-rata perbandingan partisipasi belajar siswa dari kondisi awal hingga 
akhir siklus II terus mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini 
menunjukkan bahwa partisipasi belajar siswa dalam proses pembelajaran berjalan 
sesuai dengan indikator yang dicapai. Model pembelajaran Mind Mapping juga 
membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditentukan.  
Dalam penggunaan model pembelajaran membantu dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa. Pada kondisi awal dari 31 siswa di Mind Mapping SD Negeri 01 
Sudimoro terdapat 15 siswa atau sekitar 48,38% yang telah lulus atau mencapai 
KKM. Pada siklus I terdapat 21 siswa atau sekitar 67,74% siswa yang telah lulus 
atau telah mencapai KKM. Pada siklus II terdapat 27 siswa atau sekitar 87,09% 
siswa yang telah lulus atau telah mencapai KKM. Dari kondisi awal sampai akhir 
siklus II menunjukkan peningkatan hasil belajar IPA siswa. Pada proses 
pembelajaran IPA dengan materi Energi dan Penggunaannya siswa harus memahami 
materi pembelajaran yang diajarkan sehingga dapat mencapai nilai ketuntasan 
minimal 70. Dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping dapat 
membantu siswa dalam memahami materi, mengerjakan soal evaluasi, mengerjakan 
tugas-tugas dari guru. Di SDN 03 Pucangcan Kartasura tahun 2011/2012 hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada pra siklus pencapaian ketuntasan hanya hanya 
sebesar 42,3%, setelah penggunaan Mind Mappingpada siklus I terjadi peningkatan 
sebesar 61,5% dan pada siklus mengalami peningkatan menjadi 88,5%. Hasil 
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perbandingan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping dalam 




Grafik Penggunaan Model Pembelajaran Mind Mapping dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa 
Dilihat dari grafik diatas menunjukkan dalam penggunaan model 
pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SD Negeri 
01 Sudimoro dan SDN 03 Pucangan.  
 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan, partisipasi 
belajar siswa dalam proses pembelajaran dari setiap siklus yang dilakukan 
mengalami peningkatan. Penilaian yang dilakukan sesuai indikator yang telah dibuat 
pada pra siklus sebesar 45,13%, pada siklus I sebesar 67,74%, dan pada siklus II 
sebesar 87,09%. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA dari setiap siklus yang 
dilakukan mengalami peningkatan sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
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